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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya penggalakkan pendidikan inklusif di Indgiaeakhir-akhir ini,
menyebabkan menjamurnya sekolah-sekolah yang leéil@ékusi khususnya di
kota-kota besar, termasuk kota Bandung.

Wujud dari sekolah inklusi itu adalah sekolah yatgpat mengakomodasi
kebutuhan semua anak termasuk anak berkebutuhasushianpa adanya
diskriminasi, dan mampu mengoptimalkan potensiapetsiswanya. Dengan
adanya sekolah inklusi ini, membuka peluang yangabekepada anak
berkebutuhan khusus untuk bisa tumbuh dan berkegnigiintengah-tengah
masyarakat.

Pendidikan inklusif menuntut sekolah untuk dapat ngoptimalkan
kemampuan yang ada dalam diri setiap siswanya detaga menerapkan metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Denganapktamnya metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa ini, menkabajuru kelas kurang dapat
mengoptimalkan perhatiannya kepada setiap siswasudgmya pada siswa
berkebutuhan khusus karena jumlah siswa didalamske&lguler cukup banyak.
Dengan adanya permasalahan tersebut maka dibutukkaeorang yang
senantiasa berada disamping anak saat berada sdilkaleg bertugas untuk
memberikan pengarahan apabila anak tidak mengettrig pelajarannya. Orang

tersebut dikenal dengan sebutan guru pendample@ef).



Dalam sistem pendidikan inklusif tidak mengenabrath sebutan guru
pendamping Helper), akan tetapi ada seorang guru yang profesioratiahig
pendidikan khusus dan dapat membantu dalam menetadgtsoalan anak, guru
tesebut dikenal sebagai guru kunjurtgngran teachers). Menurut Alimin (2008)
dalam tulisannya yang berjudi?emahaman Konsep Pendidikan Kebutuhan
Khusus dan Anak Berkebutuhan Khusus, menyebutkan bahwa guru kunjung ini
berasal dari suatu lembaga khusus dimana lembagabtg bertujuan untuk
memberikan bantuan teknis kepada sekolah yang adiufgla terdapat anak
berkebutuhan khusus yang dikenal dengan pusat sun@seurce center). Guru
kunjung ini bertugas hanya memberikan solusi texpachasalah yang dialami
guru reguler yang di dalam kelasnya terdapat argkebutuhan khusus, dan yang
memberikan penanganan terhadap anak tetap menjgds tguru kelas. Ini
bertolak belakang dengan tugas dan fungsi gurugmpihg yang ada dalam
penelitian ini. Guru pendamping menangani setiapnpsalahan yang dialami
anak dan juga terlibat secara langsung dalam mékabetayanan tersebut
sedangkan guru reguler memberikan sepenuhnya tdghesm memberikan
layanan kepada siswa berkebutuhan khusus kepadapgmdamping sehingga
guru reguler tidak ikut campur dalam memberikanafen kepada siswa
berkebutuhan khusus.

Seiring dengan banyaknya sekolah-sekolah yang Hegrlanklusi, maka
peluang kerja bagi guru pendamping terbuka lebanyBk guru pendamping
yang tidak mengerti akan peran dan fungsinya. Mdridjamaluddin (2003, 275),

dalam jurnalnya yang berjudulPenyesuaian Pendidikan Anak Autistik



Berdasarkan Karakter Anak mengungkapkan bahwa tugas dari seorang guru
pendamping adalah menjembatani instruksi antana gan anak, mengendalikan
prilaku anak di kelas, membantu anak untuk tetakdmsentrasi, membantu anak
belajar bermain/berinteraksi dengan teman-temandgm menjadi media
informasi antara guru dan orang tua dalam membamak. Akibat guru
pendamping yang tidak mengetahui tugas tersebut yebabkan anak
berkebutuhan khusus yang didampinginya menjadi ktidaandiri dan
ketergantungan kepada guru pendamping. Padahal Kdlhat tujuan seorang
anak berkebutuhan khusus disekolahkan di sekolklusinsecara garis besar
untuk mengerjar dua target, yaitu target akademikadan target sosial anak,
dimana target sosial tersebut bertujuan agar aapétderinteraksi dengan baik.
Berangkat dari masalah di atas serta dari studdgdaruan yang peneliti
lakukan, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimadampak keberadaan guru
pendamping dalam mendampingi anak berkebutuhanukhdissekolah reguler
baik terhadap perkembangan akademik maupun noreakiaénak berkebutuhan
khusus tersebut. Selain itu penelitian ini juga eti@értentang bagaimana dampak
keberadaan guru pendamping terhadap situasi ldlaana apabila terdapat dua
atau lebih siswa berkebutuhan khusus didalam saias kyang setiap siswanya
membutuhkan guru pendamping maka jumlah anggots kebmatis bertambabh.
Untuk itu peneliti tertarik untuk mengungkap bagama guru kelas menempatkan
posisi guru pendamping tersebut sehingga tidak gerggu saat proses belajar

berlangsung maupun terhadap siswa kelas lainnya



B. Fokus Pendlitian

Penelitian ini difokuskan pada dampak keberadaam gendamping anak
berkebutuhan khusus terhadap perkembangan analsitlasi kelas di SDN
Gegerkalong Girang 2, dengan tujuan untuk menjgveatanyaan “bagaimanakah
dampak keberadaan guru pendamping anak berkebutbhasus terhadap
perkembangan anak dan situasi kelas di sekolalr @sdengan mencari tahu
dampak perkembangan akademik anak dan non akademtiksituasi kelas yang
mencakup proses belajar mengajar di dalam kelas.

Alasan peneliti memilih fokus masalah di atas dékakan belum diketahui
apakah ada dampak keberadaan guru pendamping @&mk&bbtuhan khusus
terhadap perkembangan anak dan situasi kelas diaseklasar, baik dampak
positif ataupun dampak negatif yang mencakup :

1. Perkembangan akademik anak

a. Kemampuan berbahasa

b. Kemampuan berhitung
2. Perkembangan non akademik

a. Pemusatan perhatian

b. Sikap dan prilaku

3. Situasi kelas

a. Kegiatan belajar mengajar



C. Fenomena

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan difsdr bahwa banyaknya
sekolah inklusi yang menggunakan guru pendampiat fierlatar belakang PLB
maupun tidak berlatar belakang PLB) untuk mendagipamak berkebutuhan
khusus di dalam kelas, sehingga perlu di telitidimgnakah dampak keberadaan
guru pendamping anak berkebutuhan khusus tersebladap perkembangan

anak maupun situasi kelas dimana guru tersebutldera

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dikegik@amah beberapa
masalah yang dirumuskan ke dalam beberapa pertangaaelitian sebagai
berikut:
1. Dampak guru pendamping terhadap perkembangan anak
a. Bagaimana dampak keberadaan guru pendamping tertkadaampuan
belajar akademik (bahasa dan berhitung)?
b. Bagaimana dampak keberadaan guru pendamping tertadaampuan
memusatkan perhatian anak di dalam kelas?
c. Bagaimana dampak keberadaan guru pendamping terieklap dan
prilaku anak di dalam kelas?
2. Dampak guru pendamping terhadap situasi kelas
a. Bagaimana dampak keberadaan guru pendamping dmdké&giatan

belajar mengajar yang dilakukan guru kelas?



E.

1

b. Bagaimana dampak keberadaan guru pendamping dmndkégiatan

belajar mengajar siswa lain?

Tujuan dan Manfaat Penélitian
Tujuan Penélitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatiarinpak dari keberadaan

guru pendamping anak berkebutuhan khusus di sekolasar terhadap

perkembangan anak baik akademik maupun non akadariik situasi kelas.

1)

2)

3)

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diambil dari penelitian inilaiasebagi berikut :

Bagi guru kelas, sebagai masukan dalam memperbarkimengembangkan
pendidikan inklusif yang diterapkan di sekolah tatnguru tersebut mengajar.
Bagi guru pendamping, sebagai bahan untuk mengesiadian memperbaiki

kinerja serta peran guru pendamping dalam memberi&ganan terhadap

siswa berkebutuhan khusus di sekolah dasar reguler.

Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan pemgan mengenai dampak
keberadaan guru pendamping terhadap perkembangé&ndan situasi kelas

di sekolah dasar reguler.

M etode Penilitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus ekatffldengan pendekatan

kualitatif. Studi kasus digunakan sebagai suatyetesan yang komprehensif



yang berkaitan dengan berbagai aspek seseorand $edompok, suatu

organisasi, suatu program atau situasi kemasyarakddalam penelitian ini

masalah atau kasus yang diteliti merupakan sitkdsisus yaitu dampak
keberadaan guru pendamping anak berkebutuhan kkerhizglap perkembangan
anak dan situasi kelas di sekolah dasar. Peneldi@plorasi adalah penelitian
yang dilakukan untuk mencari sebab atau hal-hafyyaempengaruhi sesuatu.
Dalam penelitian ini, penelitian eksplorasi diguaakkarena dianggap lebih jelas
dan lebih detil dalam memperoleh fakta dan realdatam mengetahui dampak
keberadaan guru pendamping anak berkebutuhan kbusekolah dasar terhadap
perkembangan anak dan situasi kelas. Sedangkaan kiyialitatif digunakan

dalam penelitian ini, karena penelitian ini menddean pada upaya investigasi
untuk mengkaji secara natural (alamiah) fenomenag yi@ngah terjadi dalam
keseluruhan kompleksitasnya.

Tempat Penelitian dan Informan

Penelitian ini dilakukan di sebuah sekolah dasgulez yaitu “SDN Gegerkalong

Girang 2” yang berada di Jl. Geger Arum 11B, Bampdd0154 telp 2014737.

Dalam penelitian ini, Guru Pendamping, Guru Ke&isywa Berkebutuhan Khusus
dan Siswa Lain di kelas adalah sebagai informamatssedangkan orang tua

sebagai informan skunder (tambahan).

G. Defenisi Operasional
Penelitian ini memberikan beberapa istilah yandupdisamakan agar tidak

menimbulkan persepsi yang berbeda pada pembatasgdiagai berikut:



1. Dampak, menurut kamus besar Bahasa Indonesiahisiinpak sama halnya

dengan efek atau pengaruh yang sangat kuat yandataegkan akibat baik
positif maupun negatif.
Dalam penelitian ini dampak yang dimaksud adalat@aimaana akibat atau
pengaruh yang diberikan oleh guru pendamping tehagrkembangan anak
yang didampinginya serta situasi kelas dimana qendamping tersebut
berada.

2. Guru Pendamping adalah seseorang yang selalu beliadeping anak
berkebutuhan khusus yang berada di sekolah inkiisik membantu dalam
akademik maupun sosialisasi dengan teman sebayk, searang yang
profesional dalam bidang pendidikan khusus maupamgybukan berlatar
belakang pendidikan khusus.

Dalam sistem pendidikan inklusi, tidak mengenal ngda istilah guru
pendamping, namun mengenal istilah guru kunjubgndran teacher) dan
guru sumberrgesour ce teacher), mereka ini adalah seseorang yang profesional
dalam bidang pendidikan anak berkebutuhan khusng parasal dari suatu
lembaga yang dinamakan pusat sumber. Dimana tugasgdru kunjung
maupun guru sumber ini adalah membantu guru ketdamd menangani
masalah anak yang terjadi dalam sistem pendidikklusi. Sedangkan guru
pendamping dalam penelitian ini sesuai dengan defgoiru pendamping

yang di atas.



